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PRASASTI KEDUKAN BUKIET

1. swati Sri SakawargatIta 604 ekadasl Su

2. klapaksa wulan waifakha gapunta hiyay nayik di

3, samwau mafialap siddhayatra di aaptami éuklaéék;é

4, wulan jyegtha dapunta hiyay marlapas dari minada

5, tafiwan mamawa yan wala dua lakga dafian kofa

6. dua ratus cara di samwau Jahan jalan sariwu

7. $lu ratus sapulu} Jua wenakia g¢atay di mukha upa[i]
8. sukhacitta di pancami Suklapaksa wala[n @sadha]

9. laghu mudita datay marwuat wanua [eeeovacns] 1)

10. &rIwijaya jaya siddhayatra subhikga ni[t]y[akala] 2)

Catatans

Berdasarkan fragmen prasasti batu dari Telaga Batu yang
«ini disimpan di Hueeum Pusat (no. De 161) yang memuat
naskah yang uampir samna dengan prasasti Kedukan Bukit ini
bagian yang hilang itu dapat diisi dengan kata ini, kare-
na fragmen itu berakhir deagan ungsapan wihara ini di wa-
pua ini (de Jasparis, 19%6, him, 15). Tetapi dapat juga
bagian yang hilang itu berisi empat huruf seperti baris
di atasnya. Jika benar demikian maka kalimat itu dapat
berakhir dengan i malimban. ilenurut keterangoen penduduk
dulu orang biasa melimbaﬂg butiran-butiran emas di sungail
iusi di dekat lokasi temuan prasasti, Nama Palembang se-
karang dapat juga berasal darl kata malimbang itu, meski-
pun dapat juga verasal dari kata lembang, malembang, yang
berarti melekuk ataun menjadi rendah dan dalam.

Nama bulan is3dha terdapat pada fragmen no. D. 161 itu.
Mungkin bagian yang hilang di baris yang ke=l0 ini hanya
berisi tiga huruf sajla; jika benar demikian maka kata
terakhir itu berbungi nityada, yang artinya sama dengan

nityakala.
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Ierjemahan:
1. Selamat, Tahun Saka telah lewat 504. Pada tanggal 11

2, paro-terang bulan Waifdkha bapuntéﬂni}ag naik i~

1)

3)
3)

3, perahu untuk "merayakan hari raya Waifak dan berdoa une=
tuk memperoleh kemenangan" (= perjalanan yang berhasil).
Pada tanggal 7 paro-terang f

4. bulan Jyestha Dapunta Hiyay bertolak dari Minanga

5. sambil membawa‘tentera sebanyak 20,000 oaang, dengan
perbekalan

6., sebanyak 200 [peti] berjalan (= berlayar) dengan perahu
dengan yang berjalan kaki seribu

7. tiga ratus duabelas banyaknye, datang di Mukha Upang

5. dengan sukacita, Pada tanggal iira parc-terang bulan
Agagha

9. dengan mudah 1) dan sangat bergenmbira 2) datang membuat

fwanua® ini.’)

' “
16, Sriwijaya uenang, perjalanan berhasil dan menjadi mak-

mur selalu,

Catatan:

Kata laghu dalam bahasa Sansekerta biasanya berarti “"ri-
ngan" atau "pendek", khusus untuk menycbut suku kata. Di
sini disalin dengan '"mudah" atau bisa jugza "cepat".

Kata mudita dalam bahasa Sansekerta biasa disalin dengan
"sangat bergembira", Tetapl Poerbatjaraka pernah menyalin
kata itu dengan “mndik“, yaitﬂ "perlayar ke arah hulu",
Memang dari Mukha Upang, yaitu muara sungai Upang, orang
harus berlayar ke hulu untuk sampail di Palembang,(Poerba=-
tjaraka, 1952),

Kata wanua dalam bahasa Jawa Kuna berarti "tempat atau
daerah yang dihuni orang?, "desa" atau "pemukiman". Di
Sulaweai Selatan wanua berarti "kesatuan wilayah yang ki-
ra~kira sama dengan ikecamatan", Dalam beberapa bahasa da=-




Se

.

erah d1 Sumatra Selatan kata wanua berarti "rumah" atau
"bangunan',

Itulah isi prasasti Kedukan Bukit setelah diisi bagian-
bagiannya yang hilang dan terjemahannya dalam bahasa Indone-
sia., Prasasti itu ditulis di atas batu kali biasa yang tidak
teratur, dengan ukuran terpanjang 45 cm, dan ukuran keliling-

nya 80 cm:; sekarang disimpan di Museum Pusat dengan nomor

inventaris D. 146, Sebagian batu di sebelah kanan terpotong
sehingga ada beberapa huruf pada baris ke=8, 9 dan 10 dan
satu huruf pada baris ke~7 yang hilang, Prasasti Kedukan Bu-
kit ditemukan oleh Batenburg pada tahun 1920 di rumah pendue-
duk yang tingzal di tepi sungai Tatang, apak-sungai Husi, di
Palembang. lienurut keterangan penduduk prasasti itu digunakan
sebagai maskot pada setiap pertandingan mendayung di sun.ai
Husi,

Prasasti Kedukan Bukit pertama kali diterbitkan oleh Dr.
Ph.S, van Ronkel (Ronkel, 1924). Isinya jelas meng;ambarkan
perjalanan Dapunta iiiyan, ¢Btu kerajaan §rIwijaya, dari lii-
nanga ke Mukha Upang (= wuara sungai Upang) dengan membawa
pasukan an;katan laut sebanyak 20,000 orang dan angkatan dae
rat sebanyak 1312 orang, dan dari Mukha Upang mudik ke Palem-
bang (sekarang) dan membuat pemukiman di situ., Dengan mempere
hatikan tanggal-tanggalnya perjalanan Dapunta Hiyang dapat
dirinci sebagai berikut:

1. Pada tanggal 23 April 582 M.l) papunta Hiyang naik perahu

untuk merayakeh Hari Trisuci Waifak dan berdos untuk meme

peroleh kemenangan,
2, Pada tanggal 19 Mei 682 M., Dapunta Hiyang bertolak dari
i~
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Minanga sambil membawa pasukan angkatan laut sebanyak
20,000 orang dengan bekal 200 peti naik perahu dan pasukan
"~ infanteri sebanyak 1312 orang. {a dataig di muara sungai
Upang dengan sukacita,
3, Pada tanggal 16 Juni 682 lf, ia datang di lokasi temuan
prasasti Kedukan Bukit dan membuat pemukiman, setelah de=
ngan cepat ia mudik dari nuara sungai Upang.

Yang perlu mendapat penjelasan ialah istilah mafalap sid-
dhayatra. Secara harfiah istilah itu berarti"mengambil perja-
lanén yang berhasil", Sehubungan dengan pengertian itu ada
sarjana yang beranggapan bvaiwa vapunta Hiyang naik perahu ke
Minanga Tamwan (Coed®s, 1964) untuk menjemput tenteranya yang
telah berhasil menaklukkan daerah itu, dan ada yang berangga-
pan bahwa ?apunta Hiyang pergi ke liinanga yang dilokasikan
di Biggnga di tepi sungai 3Barumun di Sumatra Utara (Slamet-
rmuljana, 1981) untuk keperluan yang sama.

Kedua sarjana itu rupa=-rupanya tidak ingat bahwa papunta‘
liiyang berangkat pada tangzal 11 paro-terang bulan Waifakha,
tiga hari sebelum purnama, hari yang amat suci bagi ummat
Buddha, yaitu Hari Trisuci Waifak yang memperingati kelahi-
ran, perolehan bodhi dan meninggalnya Sang Buddha Gautama,
Sebagai gégg korajaan $rlwijaya yang menganut agama Buddha
seperti yang terlihat dari prasasti Talang Tuwo tahun 684 M.
(Ronkel, 1924;ACoedés, 1930) tidak masﬁk akal jika Dapunta
Hiyang mengabaikan hari suci térsebut. Pastilah ia pergi ke
suatu kompleks candi kerajaan (ataté temple) yang berlandas-
ken agame Puddhs untuk melakiukan upacara WaiSak, Pada waktu
itulah ia sekall gus berdoa dan mohon agar perjalanan ekspe=




" "heim, 1935), yaitu "pilgrimage of victory", tetapi kemena-

De

disinya nanti berhasil., Dalam menafsirkan istilah manalap si
siddhayatra ita diambil tafsiran Dr.W.F.Stutterheim (Stutter-
ngannya baru hendak dicapai,

Kompleks percandian itu mestinya tidak terlalu jauh dari
pusat kerajaan, sehingga ?apunta Hiyang hanya memerlukan wake
tu satu hari saja untuk mencapainya, Di sini harus dilihat
bahwa kalimatnya berbunyi "Dapunta Hiyang naik perhahu ceees’y
seolah-olah ia berangkat tanpa pengawal., llemang dapat diba-
yangkan bahwa untuk melaksanakan upacara Waifak itu Dapunta
Hiyapg tidak perlu membawa pasukan yang besar. Cukup ia ber-
anskat dengan kaum kerabatnya, pejabat-pejabat kerajaan dan
sekedar pasukan pengawal.

Mulai tanggal 12 paro-terang bulan WaiSakha persiapan upa=-
cara keagamaan dipergiat. Tan_gal 14 paro-terang upacara di-
mﬁlai dan disertai doa untuk mempercleh kemenangan itu upaca-
ra berlangsung paling lama tiga hari. laka pada tanggal 2 pa-
ro=gelap bulan vWaif3kha atau tanggal 29 April 682 M. Dapunta
iiiyang dengan pengiring-pen;iringnya kembalil ke pusat keraja-
an. lMasih ada waktu 18«19 hari lagi untuk mempersiapkan pasu-
kan yang 21,312 oraﬁg dengan perbekalaunya itu., Lalu pada
tanggal 19 el ia bertolak dengan pasukannya yang besar itu
meninggzalkan lMinanga. |

Di sini digunakan istilah marlapas (=bertolak, barlepas),
yanz membayangikan bahwa .iinanga akan ditinggalkan selama-
lamanya., Deagan perkataan lain Minanga ialah pusat kerajaan
Srlwijaya pada tanggal 19 Mei dan berpulun tahun sebelumaya.
Ia terletak dalam jarak 26 hari perjalanan dari Palembang,
dikurangi beberapa hari untuk ber?empur di beberapa tempat,
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termasuk di Mukha Upang dan di Palembang. Perlu dikemukakan
di sini bahwa menurut penelitian terakhir pantai timur éuma»
‘tra ternyata tidak banyak berubah dari keadaannya sexarang,
tidak sepertl yang digambarkan oleh V,0bdeyn yang menggambare
kan Palembang sekarang di ujung suatu semenanjung (Obdeym,
1942; cf. Manguin, 1982, 1984; Oetomo, 19333 Wolters, 1979).
Jadi Dapunta Hiyang memang harus berlayar mudik dari muara
sungai Upang sampai ke Palembang dengan jarak kira-kira 120
- 130 km,

Berita dari pendeta I-tsing membayangkan bahwa pusat ke-
rajaan §riwijaya terletak di sekitar garis khatulistiwa, atau
tepatnya 2,5; di sebelah utara Palembang (Takakusu, 1966,
wlm., 144), Syarat lain untuk menentukan lokasi Minanga ialah
batwa di tempat itu atau tidak jauh dari situ ada tinggalan
candi buddbhis, Yang memenuhi syaratesyarat itu ialah Kuantan
di tepi sungail Batang Kuantan atau sungai Ihdragiri, tidak
Jjauh dari Lubuk Jambi, Kuantan terletak pada 0,5° L.S, dan
menurutvketerangan Dr. Bennett Bronson 4i situ ditemukan si-
sa=sisa tinggalan arkeologi dari batu bata (Bronson, 1973).
Sayang sekalli situs itu hingga sekarang velum pernah diteli-
ti, Kuantan ialah bentuk krim§ dari kuala, sinonim dari kata
ninanga, |

Letak Kuantan memang agak terlalu jauh di pedalaman, Teta-
pi Jjustru itu memungkinkan perjalanan dari Kuantan ke Palem=
bang sampail 26 hari dikurangi beberapa hari pertempuran di
Perjalenan. lienurut bterita I-tsing orang biasanya dapat bere
layar dari Shee-li-fou=she (= Palembang) ke Mo=lo=yu (= Jame
bi) dalam waktu 15 hari (Takakusu, 1966, hlm, XLI, XLVIi;

Chavannes,
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Chavannes, 1894, hlm, 144). Jadi berita di dalam prasasti
Kedukan Bukit itu msmang masuk akal, '

Jika benar bahwa pusat keraaaan érIwiaaya sebelnm tanggal
19 Mei 682 M. ada di Kuantan maka gapunta Hiyang mesti mele-
wati dan menaklukkan Malayu. Sayang prasastl Kedukan Bukit
tidak menyebut penaklukan kerajaan itu. Tetapi daerah Jambi
iulu pasti pernah ditaklukkan, karena ada prasasti Kutukan
di Karang Brahi di tepi sungai Merangin, dekat Bangko. iung-
kin daerah Jambi Hulu itu ditaklukkan oleh pasukan infanteri
SrIwijaya yang berjumlah 1312 orang yang dapat bertambah ka-
rena diperkuat oleh orang-orang dari tempat-tempat yang di-
kalahkan sar~bil berjalan. Penduduk di tempat-tempat di dae-
rah pedalaman itu mestinya tidak lebih dari beberapa puluh
kepala keluarga. lungkin pasukan itu melaju terus sampai ke
pusat kerajaan lalayu. Sayang sampal sekarang tidak ditemukan
prasasti kutukan di sekitar kota Jambi,

Jadi dapat juga Dapunta Hiyang tidak perlu masuk sungai
Batanghari untuk menakluk:an pusat kerajaan Malayu dan lang-
sung ke muara sun.ai Upang. Daerah itu tentunya harus ditake
lukkan; sayang bahwa di situpun hingga sekarang belum pernah
ditemukan prasasti kutukan, Tidak jauh dari muara sungai
Upang ditemukan situs arkeologi pada tahun 1989 yang mengha=-
silkan temuan~temuan keramik dari abad ke-V dan ke-VI M.,
yaitu di Air Sugihan, kira-kira 20 km, dari pantai timur Su-
matra (Utomo,1989),

Beberapa hari sebelum tanggal 16 Juni 682 M, Papunta Hi-
yang dengan pasukannya mudik ke arah Bukit Seguntang, menda-

- rat di situ dan menaklukkan daerah itu dari penduduk asli,

Beberapa
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Beberapa fragmen prasasti yang ditemukan di Palembang, yaitu
satu fragmen di kaki Bukit Seguntang di sebelah barat kota,
yang kini disimpan di Museum Palembang, dan dua fragmen dari
Telaga Batu yang kini disimpan di Museum Pusat dengan nomor
inventaris D,162 dan 1,163 membayangkan pertempuran-pertem-
puran di tempat itu (de Casparis, 1956, hlm, 2-10),

Setelah keadaan tenang Dapunta Hiyang dengan pasukannya
mulai membangun istana atau kota yang baru pada tanggal 16
Juni 682 M,, yang sekarang kita kenal sebagal kota Palembang.
Sementara itu ia memerintahkan menulis batu persumpahan di
atas batu yang dihiasi lukisan tujuh kepala naga untuk men-
jamin ketaatan putra=-putra raja mulai dari putra mahkota, pa-
ra penguasa daerah dan para pejabat kerajaan, mulai dari yang
tertinggi sampai kepada para tukang cuci pakaian di istana,
Mereka itu masing=-masing disuruh bersumpah di hadapan batu
persumpahan tersebut bahwa mereka itu tidak ada maksud untuk
mendurhaka terhadap gégg §rTwijaya, sambil minum air yang di-
Zuyurkan di batu tersebut dan ditampung melalui saluran ke-
cil, iereka yang bermaksud mendurhaka akan mati minum air
tersebut,(de Casparis, 1956, hlm, 15~46), Batu persumpahan
itu ditemukan d1i Telaga Batu dan kini disimpan di Museum Pu-
sat dengan nomor inventaris D, 155. Sayang sekali bahwa pra-
sasti itu tidak berangka tahun, atau angka tahunnya terhapus

-karéna pada baris terakhir terbaca nama bulan Ig&gha, bulan

yang sama dengan waktu pembuatan wanua.

Itulah tafsiran atas prasasti Kedukan Bukit, Tetapi tafsi-
ra itu bertentangan atas tafsirasn atas Leriva~verita dari

nde
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pendeta I-tsing, yang pada akiir tahun 671 M., pertama kali
mendarat di SrIwijaya dan mengaku tinggal di situ selama 6
“oulan, lalu daiam'perjalanannya5kembali ke~ Cina ia—tinggal-
di Srlwijaya antara tahun 685 dan 695 M. menerjemahkan kitab
-kitab suci yang dibawanya dari India ke dalam bahasa Cina,
Antara talin 691 dan 692 11, ia menulis beberapa catatan-
catatan, di antaranya buku 2a T'ang hsi y#l ch'iu fa kao
s&ng chuan (Chavannes, 1894) dan lan hai chi kuei nei fa
chuan (Takakusu, 1896; 1966). Berdasarkan cajatan-catatan
itu harus disimpulkan bahwa pusat kerajaan érIwijaya antara
tahun 671 dan 695 !, selalu ada di safu tenmpat, yzaitu di ra-
lembang, karena pada waktu I-tsing datang lazgi di Sriwijaya
pada tahun 685 i, ia sama sekali tidzk menyebut bahwa tempat
itu berlainan dengan tempat yanz dikunjunginya pada akhir
tahun €71 %, , sedang berdasarxan tafsiran atas prasasti Ke-
dukan Bukit di atas pusat kerajaan SrIwijaya dipindahkan
dari liinanga ke Palemban3z sejak tanggal 16 Juni 632 i,

Prasasti Xedukan Dukit talwa 682 i, dan kedua buku I=tsing
itu jelas merupakan sumber yang otentik. Bedanya hanyalah
bahwa prasasti Kedukan Bukit itu ditulis olesh orang yang me-
ngalani peristiwanya sendirl segera setelah Qapunta diyang
mulail membuat wanua pada tanggalvl6 Juni 682 :ii,, sedang ca=
tatan I~tsing ditulis oleh I-tsing sendiri antara tahun 691
- 692 ¥,, dua puluh tahun cotelan ia pertama kali mendarat
di §rTwijaya, Tidakkah mungkin bahwa I-tsing telah membuat
kekhilafan sedikit?

Baiklah kitz baca catatannya mengenai perjalanannya ke
India: "Belum lagi dua puluh hari berlayar [dari Kahton] kae=

pal
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pal telah sampai di Srlwijaya, di mana saya turun dan tinggal
selama 6 bulan dan mempelajari Sabdawidya (= tata bahasa San-

“sekerta). Haja memberi bantuan lalu mengirimkan saya ke Mala=
yu [yang sekarang disebut SrIwijaya], di mana saya tinggal
selama 2 bulan; dari sini saya pergi ke Kedah sececcccscses
(fnaﬂakusu, 1966, hlm, XXX), Anak kalimat yang berbunyi "yang
sekarang dissebut SrTwijaya® tornyata ditulis I-tsing di dalam
satu catatan, yanz berarti tambahar dari I-tsing sendiri ke-
mudian,

Dari situ jelas bahwa ada sedikit Lkerasuan dalam pikiran-
nya, Ia sula-mula ingat bahwa pada waktu ia pertama kall me-
ngunjungl Melayu pada tamnwn 672 M. kerajaan itu belum tunduk
Xepada §r$wijaya. Tetapl iz menulis catatannya itu antara
tanun 691 dan 692 . di Pzlembang sebagal pusat kerajaan §r1-
wijaya Jang baru dan ilalayu sudah tunduk kepada §rIwijaya sSe=
;ak bulan liel/Juni tahun 632 i, Fejadian itulah yang kemudian
diselipkannya scbagai anak kalinat dalam catatannya di atas,

Harus diingattsekzli lagl balwa pusat kerajaan ériwijaya
sabelum 16 Juni 682 1. ada di Minanga, 44 scbelah utara liala=-
yu, sedang sejak tanggal tersebut ada di Palembang, di sebe-
lah selatannya, Maka ada kemungkinan bahwa tempat yang dida-
ratinya pertama kali di Sumatra pada akhir tahun 671 M. ialah
Malayu di Jambi dan bukan 5r¥wijaya di Palembang. Kemungkinan
itu terbayang dari catatannya pada waktu ia pulang dari In-
dia dan bertolak dari Temralipti. Ia mengatakan: "Dari sini
(= Tamralipti) oreng berlayar ke arah tenggara selama dua bu-
lan dan sampai di Kedah. Tempat ini kepunyaan $rIwijaya. Ke=
datangan kapal di sini bilasanya dalam bulan pertama atau ke-

, dua.
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1A eveeces.s. Orang tingzal di sini (= Kedah)Asampai musim
dingin, Lalu orang berlayar ke selatan kira-kira sebulan dan
sampai di Malayu, yang sekarang masuk dalam kerajaan Srlwi-
jaya yang terdiri atas banyak kerajaan (Fo-she to kuo)., Ke=-
datangan kapal biasanya juga dalam bulan yang pertama atau
kedua, Orang tiﬁggal di sini sampai pertengahan musim panas
lalu berlevar ke utara. Setelah berlayar kira-kira lebih da-
ri sebulan orang sampai di Kanton??(Takakusu,1966, hlm.
X¥XIV; Wolters, 1967, hlm, 228).

Dari keterangan itu jelas bahwa orang dapat berlayar dari
Malayu (Jambi) ke Fanton seczra leungsung, tidak perlu sing-
gah di érIwijaya (Palembang). Jadi yang sebaliknyapun bisa
saja terjadi. Makas mungkin sekall tenpat yang disinggahi I-
tsing pertama ka2li di Sumatra ialah Malayu (Jambi). Tidak da=-
pat diketahui dengan pasti apakah iz tirgzal 4i Malayu selama
6 tvlan atau dus bulan, Hal itu tergsntung dari perkembangan
agama Buddha di Malayu Jdan Sriwijaya (= Minanga) pada tahun

671/672 M, Tinz

-
<

galan~tinggalan arkeologi di sepanjang sungai
Batanghari yang pernah diteliti zgzk mendalam baruléh seba-
gian situs Yuara Jambi.}Bukti epigrafis berupa tulisan-tuli-
san sinzkst pads lempengan-lempengan emas yang terdapat di
dalam pripih-pripih Candi Cumpung menunjuk ke pertengahan
abad ke=-IX M.J(Boechari,l985). Tetapi masih banyak lagi sisa
~-sisa bapgunan candi di situs Muara Jambl yang belum diteli=-
ti, Sebuah arca Buddha yang kini disimpan di Museum Pusat
memuat tulisan di belakang punggungnya yang berbunyi 2%2
acaryya syuta dengan bentuk huruf yang menunjuk ke abad yang
ke-VIII M. Tetapi sampail seckarang tidzk Ajiketahul apeakah ar-

ca
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ca itu berasal dari suatu bangunan candi di tepi sungai Ba-
tanghari. Tinggalan-tinggalan arkeologl di sepanjang sungai
Indragiri/Batang Kuantan, seperti di Japura, Kota ‘Lama dan
di Xuantan sampai sekarang Juga belum pernah diteliti, Jadl
tidak diketahui bagaimana perkembangan agama Buddha di Mala=-
yu dan $rfwijaya (= Minanga) pada abad yang ke-VII M,

T=tsin~ memang bukar secrans =sejaraver atan ahli kartogra-
£1 ataun ahli geosrafi, Rahkan kombalinyo pasukan §rIwijaya
yang telah menyerans 3Bhiumi Jaws pada tohun 686 M., yang se-
kurang-kurangnya didengaymya Qari orang lein, tidsk disebut
di dalam catatan~catatannys, Don jika 24 hebdberzpa tempat ia
menelitd poeisi gengradicmya deongan meliraet bayanzan tongkat
nal 1tu dilakvXkanaya bvkan sebagzi 2hli geografi atau ahli
kartograll, tetapi untuk memeriulken jom nokan ciang (horse
hour, Inz,), yailtue janm 12,00 setempat,

Ja2di perdbedazx tofsirsrn stes prasssti Fedukan RBukit dan
tafairen 2tas berita<borita J=tsirg dischodbk rarena I-
teing-leoh yans membust kekelliruarn sedikit, Mestinya ia mengae
takan bahwa dzlam zerjalenarmys ke India pads tanvn 671 R,
iz pertema ¥ali merdsrat o1 Malayu (Jambi), berv kemudian ke
SrIwijaya {Minenge), lalu terus ke Xedah dan India, Pada woke-
tu itu Malayn belum tunduk xepada Srlwi izya2, Kembalinya dari
India pada tahun 685 M, mnmang ia melalui Kedah, kemudian
Malayv yang telah tundvk epode Sr!wigaya, baru ke Sriwijaya
(Palembang), Minanga tidak perlu dikunjunzi karena tempat
itu tidek merupakan pusat kerajaan lagi dan menjadd sepi.

Tegi pula apabile pusat kersjaar $r¥wijaya terletak di Pa-
lembang pada tahun 671 M., dan berpuluh tz2hun sebelumnya, me=

4gapa
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ngapa Dapunta Hiyang harus mulai membangun wanua lagi paaa
tanggal 16 Juni 682 M, Xalau wanua ditergemahkan menjadi rue

mah atau istana memang masih mungkin, karena Dapunta Hiyang

menganggap istananye yang lama kurang megah atau sudah rusak

di sana sini, Tetapi tidak mungkin jika wanua harus ditafsire

kan sebagal temprat verukiman atau kota,

Dan menéapa pula mesti didbuat datu persumpahan di Telaga
Datu y2ns memuet rama bulan Agmdha, bulan yang sama dengan
bvlan permulaan pembuatcn wanua di dalam prasasti Kedukan
Bukit? Batu persumpaban semacam itu tontu dibuat 41 pusat ke
raj=an yang baru, lebih-lebhih jika temnat itu bara saja di-
toklukkan severtl loksasi 4di kaki Bukit Secguntangz itu, serer-
ti yanz 2itafsirkan dsri »nrasasti Kodukan Bukit., Prasasti di

Talanz Tuwo (Pnleabans) tahun 634 1, menyehutkan tentang peme-
huatan taman §riksetra untek kopeantingsn serma makhluk (Sce-
dbs,.1930; 128¢), Jika Polemhan~ sudah menjadi pusat kerajaan
§r§wijaya Javh sebelum tahun 671 ¥, tentunya Dapurnta Hiyang

tidak swmlu membtuat taman 2ogi.

Dari uraian di atas jelaslah bahwa prasasti Kedukan Bukit
tahun 682 M, memperingati perpindahan pusat kerajaan Sriwi-
jaya dari Minanga ke Palembang dan sekali gus menunjuk kepa=
da tanggal permulaan pembéngunan kota itu, yaitu tanggal 16
Juni 682 M, Maka Palembang ialah satu-satunya kota di Indo=-
nesia yang hari permulaan pembangunannya diketahui dengan
pasti dari sumber prasasti dari masa Klasik,

Boeshari
FoS,U.I,
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